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ABSTRACT

The use of digital platforms in education has become a
requirement in the age of digital transformation. However,
many implementations are carried out in an ad-hoc manner
without a well-defined conceptual foundation. The "USE"
(Utilization) domain from AECT 2008 is examined in this article
as a conceptual framework for integrating digital platforms into
education. This study examines four USE sub-domains—Media
Utilization, Diffusion of Innovations, Implementation &
Institutionalization, and Policies & Regulations—and connects
them to contemporary digital learning methods using a
conceptual review methodology. The findings show that the USE
domain can function as an integrative framework that links the
institutional, social, pedagogical, and ethical aspects of
educational technology use. In order to accomplish successful
and long-lasting digital learning, this article suggests
implementing USE concepts into higher education policies.

ABSTRAK

Penggunaan platform digital dalam pendidikan telah menjadi
kebutuhan di era transformasi digital. Namun, banyak
implementasi dilakukan secara spontan tanpa landasan
konseptual yang jelas. Domain “USE” (Utilization) dari AECT
2008 dieksplorasi dalam artikel ini sebagai sebuah kerangka
konseptual untuk mengintegrasikan platform digital ke dalam
pendidikan. Studi ini menganalisis empat sub-domain USE—
Pemanfaatan Media, Difusi Inovasi, Implementasi &
Institusionalisasi, dan Kebijakan & Regulasi—dan
menghubungkannya dengan metode pembelajaran digital
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kontemporer menggunakan metodologi tinjauan konseptual.
Temuan menunjukkan bahwa domain USE dapat berfungsi
sebagai kerangka kerja integratif yang menghubungkan aspek
institusional, sosial, pedagogis, dan etis dalam penggunaan
teknologi pendidikan. Untuk mencapai pembelajaran digital
yang sukses dan berkelanjutan, artikel ini menyarankan untuk
mengimplementasikan konsep USE ke dalam kebijakan
pendidikan tinggi.
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1. PENDAHULUAN

Di era revolusi digital, penggunaan platform digital dalam dunia pendidikan telah
menjadi fenomena yang tidak dapat dihindarkan lagi (Hidayat & Khotimah, 2019).
Berbagai platform, mulai dari Learning Management System (LMS) hingga aplikasi
interaktif seperti Quizizz dan Canva, serta alat video konferensi seperti Zoom dan Google
Meet, kini banyak digunakan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar (Shafa, 2024;
Loya etal,, 2023). Namun, seringkali integrasi platform-platform ini dilakukan secara ad-
hoc tanpa didasari oleh kerangka konseptual yang jelas, sehingga efektivitasnya dalam
mendukung tujuan pembelajaran menjadi kurang optimal (Hidayat & Khotimah, 2019;
Loyaetal., 2023).

Kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan pemanfaatannya yang strategis ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan sebuah pendekatan yang terstruktur
dalam platform pembelajaran digital (Kenttdla et al., 2018) yang tidak hanya menyoroti
aspek teknis, tetapi juga dimensi pedagogis dan institusional. Artikel ini berargumen
bahwa pemahaman konseptual terhadap domain 'USE' (Pemanfaatan), sebagaimana
didefinisikan oleh Association for Educational Communications and Technology (AECT)
2008, dapat menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk integrasi platform digital
yang efektif dan etis dalam konteks pendidikan (Chugh et al., 2023; Bui et al., 2023).

Kerangka kerja ini menjadi esensial seiring pergeseran institusi pendidikan tinggi
menuju pemanfaatan teknologi digital, yang menghadirkan peluang sekaligus tantangan
bagi pengembangan profesional fakultas secara berkelanjutan (Bui et al., 2023; Novoa-
Echaurren et al., 2025). Hal ini sangat relevan karena platform digital dan media sosial
semakin banyak digunakan di pendidikan tinggi untuk mendorong interaktivitas,
kolaborasi, dan interaksi antara pendidik dan mahasiswa, sehingga berkontribusi pada
pendidikan yang berkelanjutan dan terjangkau (Al-Hail et al,, 2023). Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk menyediakan kerangka konseptual yang kokoh untuk
mengintegrasikan platform digital dengan menyelami domain ‘USE’ dari definisi AECT
2008, memastikan penerapan teknologi yang lebih bermakna dan efektif di lingkungan
pendidikan.

Melalui telaah konseptual ini, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan
memetakan komponen-komponen kunci dalam domain 'USE'" AECT 2008. Tujuannya
untuk menunjukkan bagaimana setiap komponen dapat berfungsi sebagai panduan
terstruktur dalam mengatasi tantangan implementasi ad-hoc yang selama ini terjadi
(Komalasari, 2020; Savitri, 2021). Dengan demikian, fokus dapat bergeser dari sekadar
adopsi teknologi menuju utilisasi yang didasari oleh teori yang kuat, sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar secara substantif dan mentransformasi paradigma
pendidikan (Purba & Saragih, 2023). Eksplorasi konseptual ini diharapkan dapat
membekali para pendidik dan perancang pembelajaran dengan pemahaman yang lebih
jernih untuk mengimplementasikan perangkat digital secara strategis, dari sekadar
substitusi teknologi menuju praktik pedagogis yang transformatif (Jimarkon etal,, 2021).

Berbeda dari kajian sebelumnya yang menyoroti adopsi teknologi secara parsial,
artikel ini menawarkan sintesis konseptual domain 'USE' AECT 2008 sebagai kerangka
integratif multi-level untuk mengarahkan integrasi platform digital secara pedagogis,
institusional, dan etis.

2. METODE
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Artikel ini menggunakan pendekatan kajian konseptual (conceptual review) untuk
menelaah secara sistematis domain ‘USE’ (Utilization) dalam kerangka AECT 2008 serta
relevansinya terhadap integrasi platform digital dalam pembelajaran. Pendekatan ini
dipilih karena tujuan utama penelitian adalah mengonstruksi dan mensintesis kerangka
konseptual, bukan menguji hipotesis empiris atau mengumpulkan data primer.
Pendekatan konseptual memungkinkan peneliti untuk mengkaji, mengintegrasikan, dan
menginterpretasi teori-teori yang ada dalam rangka mengembangkan pemahaman baru
terhadap fenomena tertentu (Jabareen, 2009; Snyder, 2019).

Jenis penelitian ini adalah kajian konseptual deskriptif-analitis. Kajian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mensintesis konsep-konsep utama dalam
domain USE serta memetakan keterkaitannya dengan strategi integrasi platform digital
seperti LMS, Zoom, Canva, dan Quizizz dalam pembelajaran, mengikuti model conceptual
framework building (Jabareen, 2009).

Data dalam penelitian ini bersumber dari literatur sekunder, yang terdiri atas: a)
Dokumen resmi dan publikasi dari AECT (2008); b) Artikel ilmiah dari jurnal nasional
dan internasional terkait teknologi pendidikan, integrasi digital, dan pembelajaran
berbasis platform; serta c) Buku dan laporan penelitian yang mendukung analisis domain
USE. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data Google Scholar,
Scopus, dan ERIC, dengan kata kunci: “AECT 2008 framework”, “USE domain”, “educational
technology integration”, “digital pedagogy”, dan “technology utilization in higher
education” periode 2018-2025, serta beberapa sumber klasik (seperti Rogers, 2003 dan
Januszewski & Molenda, 2008). Dari 63 publikasi, 25 sumber utama dipilih berdasarkan
kriteria relevansi, kebaruan, dan kredibilitas akademik.

Analisis dilakukan melalui tiga tahap (Jabareen, 2009): 1) Reduksi literatur
(menyeleksi literatur), 2) Analisis Tematik (Mengelompokkan informasi ke dalam empat
tema utama domain USE: (a) Media Utilization, (b) Diffusion of Innovations, (c)
Implementation & Institutionalization, dan (d) Policies & Regulations), dan 3) Sintesis
Konseptual (Mengintegrasikan hasil analisis ke dalam model konseptual (Gambar 1)
yang menggambarkan bagaimana setiap sub-domain USE berperan dalam proses
integrasi platform digital). Validitas kajian menerapkan prinsip trustworthiness (Snyder,
2019) dengan memperhatikan relevansi sumber, kredibilitas publikasi, konsistensi
interpretasi, dan keterlacakan proses sintesis. Kajian ini tidak bertujuan melakukan
meta-analisis kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Teknologi Pendidikan dan Domain 'USE' AECT 2008

AECT (Association for Educational Communications and Technology) 2008
mendefinisikan teknologi pendidikan sebagai: “The study and ethical practice of
facilitating learning and improving performance by creating, using, and managing
appropriate technological processes and resources.” (AECT, 2008). Definisi ini
menguraikan lima domain utama: a) Design (Perancangan), b) Development
(Pengembangan), c) Utilization (USE) (Pemanfaatan), d) Management (Pengelolaan), dan
e) Evaluation (Evaluasi).

Domain ‘USE’ (Pemanfaatan) berfokus pada bagaimana teknologi dan media
pendidikan digunakan secara efektif, etis, dan berkelanjutan (Januszewski & Molenda,
2008). Temuan konseptual dari kajian literatur menunjukkan bahwa domain ini terdiri
atas empat sub-domain utama yang membentuk sistem konseptual yang saling
berhubungan: 1) Media Utilization (Pemanfaatan Media), 2) Diffusion of Innovations

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v25i1.91581
P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781



https://doi.org/10.17509/e.v25i1.91581

Hendra Tan &, Nancy Susianna., Peran Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia | 20

(Difusi Inovasi), 3) Implementation and Institutionalization (Implementasi dan
Institusionalisasi), dan 4) Policies and Regulations (Kebijakan dan Regulasi).

Media Utilization: Pemilihan Platform Secara Pedagogis

Sub-domain Media Utilization menekankan pentingnya pemilihan dan penggunaan
media berdasarkan kebutuhan instruksional dan karakteristik peserta didik, bukan
hanya karena popularitas teknologinya (Reiser & Dempsey, 2018). Dalam konteks
pembelajaran digital, hal ini mencakup pemilihan LMS (Moodle, Google Classroom), alat
sinkron (Zoom, Teams), dan aplikasi interaktif (Canva, Quizizz, Padlet). Efektivitas
pemanfaatan ini bergantung pada kecocokan antara tujuan, strategi, dan fitur teknologi
(Kenttila et al., 2018). Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki literasi pedagogis digital
agar penggunaan media berorientasi pada pencapaian learning outcomes.

Dalam konteks Indonesia, Savitri (2021) menunjukkan bahwa di daerah terpencil
platform ringan seperti WhatsApp lebih efektif daripada LMS atau konferensi video,
menegaskan pentingnya pemilihan media yang selaras dengan kondisi infrastruktur
lokal. Temuan ini sejalan dengan kajian studi pustaka Janattaka (2021) yang merangkum
berbagai platform digital pembelajaran daring 2017-2020 dan menekankan perlunya
kesesuaian antara fitur platform dan kebutuhan peserta didik.

Diffusion of Innovations: Proses Adopsi dan Penerimaan Teknologi

Sub-domain Diffusion of Innovations mengacu pada teori Everett Rogers (2003) yang
menjelaskan bagaimana inovasi menyebar melalui lima tahap: knowledge, persuasion,
decision, implementation, dan confirmation. Dalam konteks integrasi platform digital,
proses ini tercermin dalam: (1) pelatihan dan pengembangan profesional dosen; (2)
dukungan kebijakan institusional (infrastruktur, pendampingan); dan (3) kesiapan
digital mahasiswa. Penelitian oleh Bui et al. (2020) menunjukkan bahwa adopsi LMS
meningkat signifikan ketika ada community of practice yang mendukung. Difusi inovasi
bukan hanya soal teknologi, tetapi juga proses sosial dan budaya organisasi.

Implementation and Institutionalization: Integrasi dalam Sistem Pendidikan

Sub-domain ini menekankan pentingnya menjadikan pemanfaatan teknologi sebagai
bagian permanen dari kebijakan dan budaya institusi (Komalasari, 2020). Integrasi yang
berhasil ditandai oleh: 1) adanya pedoman resmi penggunaan platform; 2) dukungan
infrastruktur yang memadai; 3) keterlibatan pimpinan; dan 4) evaluasi berkala.
Universitas yang mengintegrasikan LMS dengan portal akademik dan sistem penilaian
menunjukkan tingkat institusionalisasi yang tinggi (Purba & Saragih, 2023). Tahapan ini
penting untuk memastikan penggunaan platform digital bersifat integral dan
berkelanjutan, bukan sekadar proyek jangka pendek.

Policies and Regulations: Etika, Kebijakan, dan Keberlanjutan

Sub-domain Policies and Regulations berperan sebagai fondasi etis dan normatif.
Pemanfaatan platform digital membawa tantangan terkait privasi data, keamanan siber,
dan hak kekayaan intelektual (Onu et al, 2023). Kebijakan yang baik mencakup:
perlindungan data pribadi, penggunaan lisensi terbuka, pedoman etika interaksi daring,
dan kepatuhan terhadap regulasi nasional. Ketiadaan kebijakan yang jelas dapat
menimbulkan risiko hukum dan etika, serta menurunkan kepercayaan terhadap sistem
pembelajaran digital (Chugh et al., 2023).
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Onu et al. (2023) dan Chugh et al. (2023) sama-sama menegaskan bahwa
keberhasilan integrasi platform digital sangat ditentukan oleh kejelasan kebijakan
privasi, keamanan data, dan mekanisme akuntabilitas institusional.

Sintesis: Domain USE sebagai Kerangka Integrasi Platform Digital

Analisis keempat sub-domain menunjukkan bahwa domain USE AECT 2008
berfungsi sebagai kerangka integratif multi-level yang menghubungkan: 1) Level
instruksional (pemilihan media), 2) Level sosial (difusi inovasi), 3) Level institusional
(implementasi kebijakan), dan 4) Level normatif (etika dan regulasi).

Pendekatan ini menegaskan bahwa integrasi platform digital tidak hanya persoalan
teknis, tetapi juga proses pedagogis, sosial, dan institusional yang saling terkait. Dengan
memanfaatkan domain USE sebagai panduan, lembaga pendidikan dapat menghindari
praktik ad-hoc. Kerangka konseptual hasil sintesis ini divisualisasikan dalam Gambar 1.

Kerangka Xonseptual Domain USE (AECT 2008) sebagal Dasar Integrasi Platform Digita

Dubungen Infrastiuktur

Pulatvan Dusen & Mahasiswe

Feridinan Plasform (LMS, Zoom, Caava)

Priveal Dats Oftusion of insavations

Dorain UM [ASCT 2000)

Foluas b Raguiatiens

Madie Utikesteon
Etiks & Kepatuban Aksdemih

Kevmpan Teknoogl

Dasmn AKTIVERS Intaracnr e st ke Kurikalum

Gambar 1. Kerangka Konseptual Domain USE sebagai Dasar Integrasi Platform Digital.

Implikasi dari analisis ini adalah: (1) Bagi pendidik, diperlukan peningkatan
kompetensi dalam desain dan pemanfaatan platform digital berbasis teori. (2) Bagi
lembaga pendidikan, penting mengembangkan kebijakan institusional yang mendukung
adopsi dan keberlanjutan platform. (3) Bagi pengambil kebijakan, dibutuhkan regulasi
yang adaptif namun tetap menjaga etika dan privasi.

4. SIMPULAN

Kajian konseptual ini menegaskan bahwa domain ‘USE’ (Utilization) dari kerangka
AECT 2008 memiliki potensi besar sebagai landasan teoretis dan praktis untuk
mengarahkan integrasi platform digital secara sistematis dalam pendidikan. Melalui
empat sub-domain utamanya, domain USE membentuk sistem konseptual yang
menyatukan dimensi pedagogis, sosial, institusional, dan etis dalam penggunaan
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teknologi pembelajaran. Integrasi yang efektif tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kesesuaian pedagogis, kesiapan individu dan organisasi,
dukungan kelembagaan, serta komitmen etis dan regulatif. Domain USE berfungsi
sebagai kerangka integratif yang membantu lembaga pendidikan beralih dari sekadar
teknologisasi pembelajaran menuju transformasi pedagogis digital yang bermakna, etis,
dan berkelanjutan.

Secara teoretis, kajian ini mengontekstualisasikan domain USE ke dalam dinamika
pembelajaran digital masa kini dan memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi
harus dilandasi pendekatan konseptual yang sistemik. Secara praktis, hasil telaah ini
memberikan panduan bagi pendidik (memilih platform berdasarkan learning outcomes),
desainer instruksional (mengintegrasikan USE dalam desain), institusi (mengembangkan
kebijakan dan pelatihan), dan pembuat kebijakan (menyusun regulasi yang mendukung).

Penelitian lanjutan dapat berfokus pada pengembangan model operasional domain
USE yang dapat diuji secara empiris, menganalisis hubungan antara kesiapan digital
dosen dan efektivitas platform, serta mengkaji aspek budaya lokal dalam penerapan
kerangka USE di Indonesia.
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Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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